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3. Penggunaan Geographic Information System – GIS 
dan integrasinya dengan SMK3 wisata alam mengingat 
GIS dapat memberikan informasi spasial untuk 
mendukung dalam membuat keputusan dan 
perencanaan serta desain SMK3 termasuk keamanan 
dan kesehatan makanan bagi wisatawan dan lain 
sebagainya untuk keberlanjutan sistem wisata yang 
terintegrasi7.

4. Safety communication berupa safety sign  yang 
merupakan komunikasi searah8. Agar efektif, safety 
sign harus memenuhi kaidah memperingatkan, mudah 
dimengerti, komprehensif, dan kesesuaian.

tanda yang sesuai   -   kelebihan pesan dalam 1 tanda   -   kelebihan tanda dalam 1 tempat

Kolaborasi elemen pemerintahan yaitu PEMPROV, 
PEMKAB, BPBD, DINAS PARIWISATA, PUSKESMAS, MUI 
serta UNIVERSITAS ke dalam Sentra K3 Wisata Terpadu 
untuk melaksanakan fungsi SMK3 wisata alam sangat 
berpeluang untuk di terapkan di DIY mengingat bahwa DIY 
sendiri merupakan daerah rawan bencana yang 
sebenarnya elemen pemerintahan sudah berkolaborasi 
dengan sendirinya ketika ada titik kerawanan bencana 
terdeteksi. 
Provinsi DIY sangat berhasil dalam memberdayakan 
masyarakat dalam mengembangkan potensi wisata baru. 
DIY juga dikenal dengan sebutan provinsi sejuta relawan 
karena sangat mudah untuk menggerakkan relawan di DIY 
sehingga integrasi pemberdayaan masyarakat dan 
pemberdayaan relawan adalah sangat berpeluang 
diterapkan untuk mendukung penerapan SMK3 wisata 
alam.
BPBD, MUI, PUSKESMAS dan DINAS PARIWISATA dapat 
berperan dalam desain aplikasi GIS dan integrasinya 
dengan Food Halal dan Food safety. Rancang desain 
Analisis Risiko dengan pendekatan TPB dan safety 
communication berupa safety sign  dapat diperankan oleh 
UNIVERSITAS dan BPBD sekaligus sebagai fungsi 
integrasi pemberdayaan masyarakat dan relawan. Dan 
sebagai pelaksana di lapangan adalah masyarakat dan 

relawan yang terlatih, teredukasi dan terintegrasi dengan elemen 
pemerintahan. Sistem pemberdayaan masyarakat melalui pariwisata 
semakin sempurna dengan mengintegrasikan SMK3 wisata melalui 
pemberdayaan relawan dan pengintegrasian fungsinya dengan 
segenap elemen pemerintahan. Sehingga strategi akhirnya adalah 
mengedukasi wisatawan tentang segala risiko potensial yang mungkin 
dihadapi serta peningkatan kesadaran tentang safety behavior dapat 
menjadi safety culture bagi wisatawan alam dapat terwujud dengan 
partisipasi aktif dari pemberdayaan relawan dan masyarakat sebagai 
ujung tombak.
Terakhir, fungsi kebijakan, anggaran, dan pengawasan sangat penting 
sebagai penopang keberlangsungan dan kesinambungan sistem 
manajemen wisata rural – wisata alam di DIY. Peran dan partisipasi 
aktif DINAS PARIWISATA, PEMPROV dan PEMKAB sangat penting di 
awal integrasi SMK3 wisata ke dalam manajemen wisata alam di DIY 
yang mengandalkan pemberdayaan masyarakat. 

KESIMPULAN

Aplikasi Praktis SMK3 Wisata Alam DIY :
(a) Pendirian Sentra K3 Wisata Terpadu di setiap tempat wisata alam
(b) Desain SMK3 dari perspektif tempat dan wisatawan dengan 

menggunakan pendekatan TPB
(c) GIS system dan food safety
(d) Safety Communication : Safety Sign
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TUJUAN
Daerah Istimewa Yogyakarta termasuk salah satu 

provinsi yang merupakan favorit tujuan wisata di 
Indonesia baik oleh wisatawan lokal maupun asing1. 
Adapun Pemerintah Republik Indonesia melalui 
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif telah 
mencanangkan “Rancang Bangun Pariwisata Nasional 
2010 – 2025” yang tujuan utamanya adalah diverisifikasi 
tempat tempat wisata di seluruh Indonesia1. Akan tetapi 
banyak terjadi insiden dan atau kecelakaan di tempat 
wisata terutama di daerah rural atau daerah wisata baru 
yang sedang berkembang dan booming di DIY. 
Fenomena selfie berujung petaka, Kecelakaan lava 
touring, terbawa arusnya wisatawan di pantai, dan masih 
banyak lagi kasus keselamatan dan kesehatan 
wisatawan yang harus menjadi perhatian utama agar 
kejadian tersebut dapat dicegah dan dimitigasi sedini 
mungkin. Pemberdayaan masyarakat dalam mengelola 
daerah wisata alam baru di DIY harus juga di sandingkan 
dengan tatakelola dan manajemen yang baik dan 
mendapat perhatian dari pemerintah setempat termasuk 
di dalamnya SMK3 Wisata. Sehingga penilaian secara 
komprehensif faktor - faktor keamanan dan keselamatan 
wisatawan di tempat wisata melalui rancangan SMK3 
wisata terutama wisata rural - wisata alam di DIY yang 
aplikatif dan solutif dapat terlaksana secara 
berkesinambungan dan diharapkan akan mendatangkan 
pengunjung yang lebih banyak lagi sehingga kawasan 
tersebut dapat berdaya secara ekonomi tanpa 
meninggalkan aspek keselamatan manusia dan 
lingkungannya yang sesuai dengan rancang bangun 
pariwisata nasional 2010 – 2025.

METODE
Dengan melakukan analisis konten pada literatur dari 8 

jurnal internasional tentang wisata rural – wisata alam pada 
berbagai tempat wisata di berbagai negara di asia misalnya 
RRC, Thailand, Malaysia, serta Australia dari tahun 2014 – 
2019 yang diharapkan menjadi solusi praktis bagi pelaksanaan 
SMK3 wisata alam di Indonesia khususnya provinsi DIY.

Analisis Konten

Model Dasar Sistem Wisata2

HASIL
Bagian terpenting dari keseluruhan desain SMK3 wisata 

alam adalah merancang suatu strategi yang bisa 
mengedukasi wisatawan tentang segala risiko potensial 
yang mungkin dihadapi, mengingat fakta bahwa sebagian 
besar wisatawan alam tidak menyadari potensi bahaya, 
tidak memiliki survival skill, tidak terlatih, sering kali abai 
dengan keselamatan dirinya dan dalam menerima informasi 
keselamatan4. 

Bagan kerja Sistem Manajemen dan Pemasaran Wisata yang terintegrasi dengan sistem keselamatan 
dan kesehatan serta keamanan bagi wisatawan3

Strategi aplikatif dan solutif yang bisa diterapkan untuk 
mewujudkan SMK3 wisata alam yang integratif, 
komprehensif dan berkesinambungan yaitu :

1. Pendirian Sentra K3 Wisata Terpadu di setiap tempat 
wisata rural – wisata alam di DIY.

2. Merancang analisis risiko menggunakan pendekatan 
dan perspektif tempat dan wisatawan dengan 
memperhatikan pengalaman sosial dan sikap serta 
perilaku yaitu menggunakan Teori planned behavior 
(TPB) untuk melihat perspektif dan merancang desain 
intervensi manajemen risiko yang sesuai5,6. 
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